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Pengertian dan Peran Lingkungan dalam 
Pembelajaran Anak Usia Dini 

. 

• Lingkungan dalam konteks pembelajaran anak usia dini merujuk pada semua elemen fisik dan 
sosial yang ada di sekitar anak, termasuk ruang kelas, permainan, mainan, teman sebaya, guru, 
serta interaksi dengan orang dewasa lainnya. Lingkungan pembelajaran anak usia dini memiliki 
peran yang sangat penting dalam membentuk perkembangan anak, baik secara kognitif, sosial, 
emosional maupun fisik (Bronfenbrenner, 1979).

• lingkungan pembelajaran anak usia dini sejalan dengan teori ekologi dari Bronfenbrenner, yang 
menekankan bahwa anak berkembang dalam berbagai sistem yang saling terkait, termasuk 
mikrosistem (lingkungan langsung anak), mesosistem (hubungan antar mikrosistem), eksosistem 
(lingkungan tidak langsung yang mempengaruhi anak), dan makrosistem (nilai, norma, dan 
budaya). Dalam konteks ini, lingkungan pembelajaran anak usia dini adalah bagian dari 
mikrosistem yang memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan anak. 



Merancang Lingkungan Pembelajaran yang 
Menarik dan Bermakna

● Membuat anak merasa aman

● Membuat anak merasa nyaman

● Mendorong anak untuk dapat bereksplorasi

● Mendukung anak untuk dapat berinteraksi dengan lingkungannya

● Sesuai dengan tahapan perkembangan anak

● Memperhatikan karakteristik anak, kemampuan anak, latar belakang keluarga, lingkungan bermain, dan 

budaya setempat.

● Lingkungan main yang ditata dapat membantu anak memperkirakan berbagai kegiatan yang akan 

dilakukan, baik pelaksanaannya (kelompok atau individu) maupun tempat alat main yang dibutuhkan.

● 8. Mengembangkan kemandirian.

● Mengembangkan kepercayaan diri anak

● Mengembangkan keterampilan motorik halus



Lingkungan yang mendukung dan merangsang:

-Kreativitas, 

-Eksplorasi, 

-Interaksi sosial 

Serta dapat membantu anak mengembangkan keterampilan 

kognitif, motorik, bahasa, serta sosial-emosionalnya. 



✓Merancang Lingkungan Pembelajaran yang Menarik dan 
Bermakna.

✓ Prinsip Keterbukaan dan Aksesibilitas
✓ Prinsip Keberagaman dan Keterlibatan 
✓ Prinsip Stimulasi dan Penyediaan Pengalaman 
✓ Prinsip Fleksibilitas dan Adaptabilitas 

Prinsip-Prinsip Merancang 
Lingkungan Pembelajaran PAUD



Komponen-Komponen Lingkungan Pembelajaran 
yang Menarik 

1. Ruang Fisik 

2. Material Pembelajaran

3. Sudut-Sudut Pembelajaran

4. Papan Informasi dan Visual

5. Ruangan Luar:



1. Penyediaan Ruang Terbuka dan Fleksibel

Strategi Merancang Lingkungan yang Mendorong Eksplorasi 

dan Pembelajaran Aktif

2. Penggunaan Mainan dan Alat Peraga 
yang Beragam 

4. Mengintegrasikan Alam dan Lingkungan 
Lokal 

3. Menerapkan Konsep Pembelajaran 
Berbasis Proyek 

5. Mendorong Interaksi Sosial dan 
Kolaborasi 



● Lingkungan pembelajaran harus dirancang untuk memfasilitasi interaksi antara anak-anak dan dengan guru. Ruang 

kelas harus menyediakan area yang mengundang untuk diskusi, kolaborasi, dan berbagi ide. 

● pendekatan pembelajaran berbasis proyek menjadi metode yang efektif dalam mengintegrasikan pembelajaran aktif 

dalam lingkungan PAUD. Melalui proyek-proyek, anak-anak dapat terlibat dalam penyelidikan mendalam tentang topik-

topik yang menarik bagi mereka, sambil mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kolaborasi, dan 

komunikasi .

● teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam memfasilitasi pembelajaran aktif di lingkungan PAUD. Aplikasi 

pembelajaran interaktif, permainan belajar, dan media digital lainnya dapat digunakan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang menarik dan melibatkan bagi anak-anak (Kim & Kim, 2017). 

● pembelajaran aktif juga memerlukan suasana yang mendorong eksplorasi dan percobaan. Lingkungan pembelajaran 

PAUD harus menyediakan berbagai bahan dan peralatan yang merangsang kreativitas dan eksplorasi anak-anak, seperti 

mainan manipulatif, alat musik, peralatan seni, dan bahan alam. Ini memungkinkan anak-anak untuk aktif terlibat dalam 

pembelajaran dan mengembangkan pemahaman mereka tentang dunia. 

Mengintegrasikan Konsep Pembelajaran Aktif 
dalam Lingkungan PAUD 



• Mengatur Pengaturan Ruang

• Mendorong Kolaborasi melalui Kegiatan Berbasis Proyek 

• Memfasilitasi Diskusi dan Refleksi Bersama 

• Memberikan Model Perilaku Kolaboratif 

• Menggunakan Alat dan Teknologi yang Mendukung Kolaborasi 

 

Peran Guru dalam Menciptakan Lingkungan yang 
Mendorong Kolaborasi 



Praktik-Praktik Terbaik untuk Meningkatkan 
Interaksi dan Kerjasama di dalam Kelas 

Pembagian Kelompok yang Beragam

Penugasan Tugas Kelompok

Memanfaatkan Aktivitas Bermain Bersama

Menggunakan Cerita atau Dongeng Bersama

Mengadakan Diskusi dan Forum Kelas:

Memfasilitasi Kegiatan Kolaboratif di Luar Kelas



Kurikulum Pendidikan Anak Sekolah Dini 

1. Integrasi berbagai aspek perkembangan: Tekankan hubungan perkembangan kognitif, fisik, sosial-emosional, dan moral, serta 

bahasa dan aspek budaya. 

2. Pengalaman belajar di luar ruangan: Gunakan kegiatan kelas tamasya untuk meningkatkan pertumbuhan dan keterlibatan anak-

anak. 

3. Kemitraan: Bekerja sama dengan pemerintah, dunia bisnis, dan masyarakat untuk mendukung pengembangan anak usia dini yang 

baik. 

4. Perencanaan strategis adalah proses menerapkan kurikulum melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan  dan 

pengawasan untuk memastikan bahwa kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, gizi, dan perawatan dipenuhi. 

5. Stimulasi tradisional dan budaya: Menggabungkan elemen budaya dan praktik tradisional untuk mendorong perkembang- an anak. 

6. Pendekatan holistik-integratif: Pendekatan holistik-integratif menangani perkembangan anak usia dini dengan memasukkan 

dukungan, layanan khusus, dan program rutin. 

7. Pengembangan profesional: Mendukung perkembangan profesional pendidik dengan fokus pada kepala (pengetahuan dan 

pemikiran), hati (hasrat dan nilai), dan tangan (profesionalisme dalam praktik). 

8. Evaluasi dan Penilaian: Memeriksa dan mengevaluasi seberapa baik kurikulum mendukung perkembangan anak, dan mengubahnya 

jika perlu. 



Metode dan Media Pembelajaran 

● Bermain: Bermain sangat penting untuk perkembangan anak usia dini karena mendorong perkembangan 

fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Metode pembelajaran berbasis bermain seperti Beyond Centers and 

Circle Time (BCCT) menggunakan aktivitas bermain yang dirancang untuk meningkatkan semua aspek 

kecerdasan anak. 

● Bercerita: Bercerita tentang seni tradisional, seperti Madihin, dapat meningkatkan kemampuan 

mendengarkan anak dan mengenalkan mereka pada elemen budaya. 

● Bernyanyi: Mengembangkan keterampilan bahasa dan komunikasi dengan bernyanyi adalah cara yang 

menyenangkan dan menarik. Selain itu, anak dapat belajar tentang ritme, melodi, dan gerakan dengan 

menyanyikan lagu dengan aksi dan gerak tubuh. 

● Menari: Menari dengan musik dapat membantu anak meningkatkan koordinasi, aktivitas fisik, dan interaksi 

sosial. Menari dengan musik juga dapat membantu mereka belajar ritme dan musikalitas. 

● Menggambar: Menggambar adalah cara kreatif dan ekspresif bagi anak-anak untuk meningkatkan 

koordinasi tangan-mata, kemampuan memecahkan masalah, dan keterampilan motorik halus. Selain itu, 

menggambar membantu anak-anak mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka. 



Berbagai media pembelajaran menarik yang dapat digunakan untuk mengajar anak usia dini 
(Khamidah & Sholichah, 2022; Yulianti, 2022): 

1. Media Pembelajaran Pop Up Digital: Ini adalah media pembelajaran digital yang dapat digunakan untuk 

membantu perkembangan kognitif anak-anak berusia lima hingga enam tahun. Dianggap sebagai alat 

yang menarik untuk mendukung pembelajaran dan sesuai dengan kemajuan di era revolusi 4.0. 

2. Pembelajaran Berbasis Permainan melalui Cloud Zoom: Ini adalah metode pembelajaran yang membantu 

anak usia dini belajar keterampilan sosial emosional dengan menggunakan aplikasi Zoom dan permainan. 

Ternyata dapat meningkatkan perkembangan emosi anak usia dini. 

3. Beyond Centers and Circle Time (BCCT) adalah metode pembelajaran anak usia dini yang menggunakan 

kegiatan bermain yang dirancang untuk meningkatkan seluruh aspek kecerdasan anak (multiple 

Intelligence). 

4. Bentuk Seni Tradisional: Menggunakan cerita tradisional, seperti Madihin, dapat membantu anak 

meningkatkan kemampuan mendengarkan mereka dan mengenalkan elemen budaya kepada mereka. 

5. Pembelajaran Terpadu: Pembelajaran yang menggabungkan seni, sains, bahasa, agama, dan teknologi 

informasi dapat membantu mengembangkan kreativitas sejak dini. 

6. Selama pandemi COVID-19, pembelajaran berbasis tugas adalah metode pembelajaran yang paling 

banyak digunakan untuk mengajar anak usia dini sambil belajar dari rumah. 



Pengelolaan Pendidikan Anak Sekolah Dini 

● Pendekatan Holistik: Mengambil alih semua aspek perkembangan, menyeimbangkan 

pembelajaran dan permainan terstruktur, dan memberikan dukungan yang dipersonalisasi. 

● Kurikulum dan Lingkungan: Gunakan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan, buat 

lingkungan yang menarik, dan gunakan teknologi dengan bijak. 

● Pengajaran dan Penilaian yang Efektif: Menggunakan berbagai teknik penilaian, 

mempekerjakan guru yang berpengalaman, dan membangun hubungan yang baik. 

● Kolaborasi dan Kemitraan: Mendorong kerja sama pendidik, membangun hubungan 

keluarga yang kuat, dan mendorong kerja sama masyarakat. 

● Praktik Manajemen yang Efektif: Tetapkan prosedur yang jelas, buat kebijakan yang jelas, 

manajemen sumber daya yang efektif, dan buat keputusan berdasarkan data. 

● Pertimbangan Tambahan: Mengubah praktik agar peka secara budaya, memastikan 

kesetaraan dan inklusi, dan memanfaat- kan teknologi untuk tugas pengelolaan. 




